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PROFIL PENULIS 


Nama lengkapnya Abdurrahman Ad- 
dakhil, namun lebih sering dipanggil 
Abdurrahman Wahid atau Gus Dur. 
Putra dari KH Wahid Hasyim ini lahir di 

Jombang, Jawa Timur, 4 Agustus 1940 dan 
ke, wafat 30 Desember 2009. Dalam diri- 


nya terangkum multi-talenta: guru 


bangsa, intelektual, budayawan, 
KH AsburRaHman WaHib— Ujama, aktivis sosial, pejuang de- 
mokrasi, pejuang pluralisme dan se- 
deret gelar lainnya. Semuanya ia perankan secara baik sepanjang 
hidupnya. Menulis dan ceramah merupakan medium utama yang 
digunakan Gus Dur untuk menyalurkan pikiran-pikirannya. Ra- 
tusan, bahkan ribuan, tulisan Gus Dur telah dibukukan, seperti 
Prisma Pemikiran Gus Dur (1999), Islamku, Islam Anda, Islam 
Kita (2007), Islam Kosmopolitan (2007) dan sebagainya. Sepak 
terjang dan pikiran-pikiran Gus Dur mengilhami banyak orang, 
sehingga banyak sekali peneliti, baik dari dalam maupun luar 
negeri, yang meneliti dan menulis tentang Gus Dur. 

Selama 15 tahun, 1984-1999, Gus Dur memimpin organisasi 
Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU). Puncak 
karir politiknya adalah ketika menjabat Presiden Republik 
Indonesia 1999-2001. Atas kiprah dan jasa-jasanya, Gus Dur 
menerima 8 gelar Doctor Honoris Causa dari berbagai perguruan 
tinggi terkemuka di dunia. Sejumlah tanda penghargaan inter- 
nasional juga diberikan kepada Gus Dur, di antaranya: Islamic 
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Missionary Award, Pemerintah Mesir (1991), Magsaysay Award, 
Manila, Filipina (1993), Ambassador of Peace, International and 
Interreligious Federation for World Peace (IIFWP), New York, 
Amerika Serikat (2000), Public Service Award, Universitas Co- 
lumbia, New York, Amerika Serikat (2001), World Peace Prize 
Award, World Peace Prize Awarding Council (WPPAC), Seoul, 
Korea Selatan (2003), Global Tolerance Award, Friends of the 
United Nations, New York, Amerika Serikat (2003), The Cul- 
ture of Peace Distinguished Award 2003, International Culture 
of Peace Project Religions for Peace, Trento, Italia (2004), First 
Freedom Award, Amerika Serikat (2010). 
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1 Presiden Kehormatan Soka Gakkai, Pre- 

8 siden Soka Gakkai International, maupun 
Pendiri Institut Penelitian Filsafat Timur. Ia 
lahir di Tokyo pada tahun 1928. 

pe Ia mendirikan berbagai lemba- 


ga pendidikan seperti Universitas 
Soka, Universitas Soka Amerika 
Dr. Daisaku IkEDA dan Sekolah Soka, lembaga ke- 
budayaan seperti Asosiasi Musik Min-on dan Museum Kesenian 
Tokyo-Fuji, serta lembaga ilmu pengetahuan/perdamaian seperti 
Institut Toda Untuk Penelitian Perdamaian Dunia Dan Kebijak- 
kan dan Pusat Dialog Internasional Ikeda. 

Daisaku Ikeda menulis berbagai karya seperti novel Revolusi 
Manusia (12 jilid) dan novel Revolusi Manusia Baru (masih 
dalam proses). Ia juga melakukan dialog dengan berbagai cende- 
kiawan maupun pimpinan negara di dunia, dan telah mengarang 
lebih dari 50 buku dialog, di antaranya Dialog Menuju Abad ke- 
21 dengan Arnold Joseph Toynbee, Pelajaran Moral di Abad 
ke-20 dengan Mikhail Gorbachev, Menuju Abad Kemanusiaan 
yang Agung dengan John Kenneth Galbraith, Sebuah Pencarian 
untuk Perdamaian Global dengan Joseph Rotblat, Perjalanan Ke- 
budayaan dan Kesenian dengan Jao Tsung-l. 

Ia menerima gelar Doctor Honoris Causa lebih dari 260 uni- 
versitas / lembaga pendidikan di dunia, di antaranya Universitas 
Moskow, Universitas Glasgow, Universitas Beijing dan Univer- 
sitas Buenos Aires. Ia meraih Hadiah Perdamaian PBB, Hadiah 
Kemanusiaan dari UNHCR dan berbagai penghargaan lain. 
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Kata SAMBUTAN 


DIALOG PERADABAN UNTUK 
TOLERANSI DAN PERDAMAIAN 


Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla 
Mantan Wakil Presiden RI 


Islam dan Buddha adalah dua agama besar dunia. Islam ber- 
asal dari kawasan Barat dunia, sehingga sering disebut para ahli 
kajian agama sebagai “western religion”. Sementara itu, Buddha 
sering mereka sebut sebagai salah satu “eastern religion”, agama 
yang tumbuh dan berkembang di Dunia Timur. Terlepas dari 
asal-muasalnya tersebut, kedua agama menyebar ke berbagai 
wilayah dunia. Islam sampai ke Indonesia, dan juga ke Jepang. 
Sedangkan agama Buddha lebih dulu sampai ke Indonesia, yang 
kemudian terlibat dalam interaksi intens dengan Islam yang da- 
tang lebih belakangan. 

Kedua agama ini tentu saja memiliki ajaran-ajaran yang 
berbeda. Tetapi di balik perbedaan-perbedaan itu, jelas pula 
kedua agama bertujuan agar para penganutnya dan bahkan 
umat manusia umumnya dapat hidup sejahtera baik lahir mau- 
pun batin. Untuk mencapai kesejahteraan kehidupan tersebut, 
kedua agama menekankan pentingnya perdamaian, karena 
tanpa perdamaian, masyarakat manusia bukan hanya sulit dalam 
menjalankan ajaran agama masing-masing, tetapi juga sekaligus 
tidak memiliki kondisi yang kondusif untuk mengembangkan 
kehidupan dan peradaban. 

Peranan agama dalam memperkuat perdamaian untuk 
membangun peradaban jelas semakin penting dalam masa se- 
karang ini dan ke depan. Era globalisasi sekarang selain menda- 
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tangkan banyak masalah bagi umat manusia, juga menghadirkan 
banyak tantangan, termasuk dengan masih berlanjutnya kete- 
gangan, konflik dan kekerasan di antara umat manusia. 

Saya meyakini, perdamaian dapat diciptakan dengan 
membangun dunia yang lebih adil secara ekonomi, politik, tek- 
nologi dan seterusnya. Agama tentu juga memiliki peran pen- 
ting dalam membangun dunia yang damai, penuh toleransi dan 
harmoni di antara para penganutnya. Tugas para fungsionaris, 
pemuka agama dan bahkan umat beragama adalah terus mensosi- 
alisasikan dan sekaligus mengaktualisasikan ajaran-ajaran agama 
tentang perdamaian tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sekali lagi, agama Islam dan Buddha adalah dua agama besar 
dunia, yang dapat memainkan peran penting dalam perdamaian 
pada tingkat global. Usaha dan langkah ini bisa dimulai dengan 
memperkuat saling pengertian di antara para pemeluk kedua 
agama, dan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan dialog 
timbal balik di antara pemimpin kedua agama. 

Dalam konteks itulah saya melihat pentingnya buku Dialog 
Peradaban untuk Toleransi dan Perdamaian, yang memuat dialog 
ekstensif di antara KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Pre- 
siden RI keempat yang sebelumnya merupakan Ketua Umum PB 
NU dengan Daisaku Ikeda, Presiden Soka Gakkai Internasional. 
Dialog antara kedua tokoh ini memberikan banyak perspektif 
baru tentang aspek-aspek commonality di antara kedua agama 
yang sangat penting dalam membangun perdamaian global. Ka- 
rena itu, dialog di antara kedua tokoh ini selain sangat berman- 
faat bagi para penganut kedua agama, tetapi juga bagi masyarakat 
dunia secara keseluruhan yang terus merindukan perdamaian di 
muka bumi ini. 


Jakarta, Agustus 2010 
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Kata SAMBUTAN 


DIALOG PERADABAN UNTUK 
TOLERANSI DAN PERDAMAIAN 


Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh 
Menteri Pendidikan Nasional 


Alhamdulillah, pertama izinkan saya untuk menyambut baik 
terbitnya buku ini, yang merupakan bagian dari dialog dua to- 
koh besar dunia, KH Abdurrahman Wahid (Presiden Republik 
Indonesia ke-4) dengan Daisaku Ikeda (Presiden Soka Gakkai 
Internasional). 

Buku berjudul Dialog Peradaban untuk Toleransi dan Perda- 
maian akan menginspirasi siapa saja yang membaca buku ini, 
khususnya tentang arti penting toleransi untuk menuju perda- 
maian dunia. 

Kita sering bertanya, dari mana datangnya toleransi? Apa 
beda toleransi dengan kelemahan diri? Apa urgensi toleransi 
bagi pendidikan, bagi masa depan bangsa? Sederet pertanyaan 
itu sering timbul begitu kita ingin membahas toleransi. 

Toleransi hanyalah konsekuensi kita sebagai manusia yang se- 
ringkali salah dan alpha. Pada setiap apa yang kita sebut sebagai 
kelemahan orang lain, sering kali merupakan kelemahan kita 
dalam memandang suatu persoalan. 

Itulah sebabnya, berbicara soal toleransi, saya ingin mengu- 
tip apa yang pernah disampaikan oleh musisi legendaris Paul 
McCartney yang menyatakan,”Dulu saya memandang orang 
yang berlaku aneh adalah orang aneh. Sekarang saya tahu bahwa 
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justru orang yang menyebut orang lain aneh itu yang aneh.” 

Pernyataan sederhana ini sungguh luar biasa untuk mema- 
hami toleransi. Dalam buku inilah kita akan menemukan dialog- 
dialog khas di antara dua tokoh besar ini, yang di dalamnya 
memiliki makna sangat mendalam tentang toleransi. 

Intinya, toleransi itu timbul dari kesadaran diri akan kelema- 
han dan kekurangan diri kita. Kesadaran itu bisa menjadi energi 
pendorong utama kita untuk selalu belajar dan memperbaiki diri. 

Dalam suasana kehidupan bermasyarakat yang plural dan 
berbhineka tunggal ika ini, rasanya kehadiran buku ini akan 
menambah khasanah untuk bisa dijadikan rujukan penting, se- 
hingga dapat memperkecil gesekan-gesekan di masyarakat, yang 
belakangan disinyalir makin meningkat frekuensinya. 

Di situlah saya menilai pentingnya buku ini. Mudah-mu- 
dahan apa yang kita lakukan untuk penerbitan buku ini dica- 
tat sebagai bagian dari amal kebajikan kita. Demikian halnya 
terhadap dua tokoh dalam dialog buku ini, KH Abdurrahman 
Wahid dan Daisaku Ikeda, Amien. 


Jakarta, September 2010 
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DIALOG MENUJU 
PERDAMAIAN ABADI 


Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa Somantri 
Rektor Universitas Indonesia 


Tahun 2001 sebagai pintu gerbang menuju abad ke-21 di- 
canangkan oleh PBB sebagai “tahun dialog antarperadaban”. 
Abad ke-21 adalah milenium baru yang penuh misteri. Namun, 
kita ketahui bersama bagaimana di awal milenium baru terse- 
but peristiwa 9/11 merobek nurani dunia. Berbagai peristiwa 
terorisme dan konflik timur tengah menunjukkan betapa dialog 
antarperadaban harus menjadi pola komunikasi baru antarwarga 
dunia. Benturan peradaban memang tak dapat disangkal secara 
empiris. Namun, warga dunia tidak boleh menyerah pada realitas 
empiris dan terus memelihara harapan akan perwujudan perda- 
maian abadi. 

Modus hubungan antarmanusia di planet ini hanya ada 
dua: konflik dan harmoni. Konflik dimotori oleh egoisme baik 
individu maupun kelompok yang berujung pada keengganan 
untuk berdialog. Konflik mengerdilkan kemanusiaan sekaligus 
membuat kebudayaan hanya jalan di tempat. Individu atau 
kelompok menjadi tertutup satu sama lain sehingga tidak dapat 
melihat sisi manusiawi individu atau kelompok lain. Yang lain 
dipatok sebagai “musuh” yang harus diwaspadai dan apabila 
perlu dihancurkan sebagai pencegahan dini (pre-emptive attack). 
Harmoni, sebaliknya, bekerja dengan relasi resiprokal antarin- 
dividu atau kelompok berbasis kepercayaan, hormat dan harga 
diri. Resiprokalitas hanya dimungkinkan apabila individu atau 
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kelompok secara sukarela membuka pintu dialog dan kerjasama. 
Dialog adalah kata kunci bagi hubungan harmonis antarmanu- 
sia. Tanpanya, hubungan menjadi sesak oleh syak wasangka yang 
berbuah agresivitas dan permusuhan. 

Dialog antarperadaban sesungguhnya adalah dialog konkret 
antara dua manusia dengan latar sosial, budaya, spiritual yang 
berbeda. Daisaku Ikeda dan KH Abdurrahman Wahid adalah 
dua tokoh agama bereputasi dunia. Daisaku Ikeda adalah Pre- 
siden Soka Gakkai Internasional yang gigih mempromosikan 
nilai-nilai kemanusiaan dari Buddhisme ke seluruh dunia. KH 
Abdurrahman Wahid adalah Presiden Indonesia ke-4 dan seka- 
ligus mantan Ketua Umum Nahdlatul Ulama (organisasi muslim 
terbesar di Indonesia). Beliau dikenal di dunia internasional 
sebagai intelektual muslim berhaluan moderat dan terus mem- 
promosikan dialog antaragama untuk perdamaian. 

Dialog dan percakapan sesungguhnya bekerja di arena kebu- 
dayaan. Baik Daisaku Ikeda maupun KH Abdurrahman Wahid 
pertama—tama harus dimengerti sebagai budayawan yang agamis 
dan bukan agamawan yang berbudaya. Daisaku Ikeda dikenal 
dengan syair-syairnya yang masyhur di seantero Jepang. KH 
Abdurrahman Wahid pernah duduk di Dewan Kesenian Jakarta 
dan sangat akrab dengan berbagai karya seni — budaya baik lokal 
maupun global. Kedekatan mereka berdua pada kebudayaan me- 
mungkinkan sebuah dialog keagamaan yang terbuka dan bebas 
penghakiman. Dialog keagamaan menurut filsuf Martin Buber 
sesungguhnya bergantung pada keterbukaan jiwa dan pikiran. 
Dalam dialog, seorang harus secara nyata mengenali pihak lain 
dan membuka diri untuk dikenali. Dialog adalah pertemuan an- 
tara keyakinan secara tulus dan berkesalingan. 

Situasi dialog terbuka sangat tampak ketika Daisaku Ikeda 
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dan KH Abdurrahman Wahid saling memuji sastrawan besar di 
negaranya masing-masing. Daisaku Ikeda memuji Pramoedya 
Ananta Toer sebagai penulis terbaik Indonesia modern yang 
mempromosikan ideologi kemanusiaan melalui karya-karya- 
nya. KH Abdurrahman Wahid, di lain pihak, memuji Yasunari 
Kawabata sebagai sastrawan Jepang yang menggabungkan kein- 
dahan ekspresi modern dengan tradisi Jepang. Di sini terlihat 
bagaimana dialog antardua tokoh besar tersebut bukan sekadar 
pengagungan diri melainkan keterbukaan terhadap yang lain. 
Meski sederhana, dialog kedua tokoh tersebut mengajarkan kita 
bagaimana seharusnya berdialog demi perdamaian dan bukan 
semata pemujaan. 

Dialog keduanya tentang Nabi Muhammad dan Buddha Sa- 
kyamuni juga menarik untuk disimak. Dari dialog tersebut dapat 
disimpulkan bahwa baik Nabi Muhammad maupun Buddha 
Sakyamuni sama-sama mempromosikan kesetaraan dan keruku- 
nan. Nabi Muhammad mengajarkan Islam sebagai agama kasih 
sayang dan menolak sukuisme yang dapat memicu perselisihan. 
Nabi Muhammad juga melindungi minoritas dalam melaksana- 
kan ibadah sesuai keyakinannya. Sementara, Buddha Sakyamuni 
mengajarkan bahwa “jangan mempertanyakan tentang asal— 
usul kelahiran seseorang tetapi pertanyakanlah apa yang orang 
tersebut perbuat, api dapat dihidupkan dengan menggunakan 
berbagai macam kayu bakar”. Ajaran kesetaraan dan kerukunan 
adalah esensi agama yang sering dilupakan para fanatik. 

Berbagai dialog lainnya antara Daisaku Ikeda dan KH Abdur- 
rahman Wahid menunjukkan betapa melalui perjumpaan kon- 
kret dua penganut agama berbeda dapat menemukan persamaan 
untuk melangkah menuju perdamaian abadi. Perdamaian bukan 
kondisi faktual yang kita terima begitu saja. Perdamaian adalah 
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harapan yang harus diperjuangkan. Perjuangan disini adalah 
perjuangan pikiran bukan senjata. Dialog dimulai dengan upaya 
memikirkan kekhasan orang lain dan menemukan sebanyak 
mungkin titik persamaan untuk melangkah lebih jauh. Ibarat 
perkawinan, dua orang yang tidak dapat menemukan persamaan 
tidak akan berjodoh satu sama lain. Apabila kita terus berkeras 
mengenai perbedaan masing-masing dan tidak membuka dialog 
maka perdamaian tidak akan tercapai. Saya teringat perkataan 
Ikeda yang cukup menyentuh, "Jika setitik air dialog diizinkan 
jatuh pada gurun intoleransi, di mana sikap-sikap kebencian dan 
eksklusivisme telah sekian lama berlaku, maka akan dimungkin- 
kan berkembangnya kepercayaan dan persahabatan.” 
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MENYIMAK DIALOG 
DUA TOKOH BESAR 


Dr. KH Said Agil Siradj, MA. 
Ketua Umum PBNU 


Pertama-tama saya menyampaikan terima kasih atas ke- 
percayaan yang diberikan kepada saya untuk memberikan kata 
pengantar atau sambutan untuk penerbitan buku Dialog Pera- 
daban untuk Toleransi dan Perdamaian yang merupakan hasil dia- 
log antara dua tokoh besar agama dunia, yakni tokoh Islam dari 
Indonesia KH Abdurrahman Wahid dan tokoh agama Buddha 
dari Jepang Bapak Daisaku Ikeda. Saya betul-betul terkesan 
dan menikmati dialog dua tokoh besar ini yang mencerminkan 
tingginya etika dialog dan kearifan kedua tokoh, serta luasnya 
cakrawala pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. 

KH Abdurrahman Wahid dalam dialog ini dipanggil dengan 
nama pendek “Wahid”. Kita biasa memanggilnya “Gus Dur”, dari 
kata “Gus“ sebagai panggilan kehormatan untuk putra kiai, dan 
“Dur” yang merupakan kependekan dari “Abdurrahman”. Nama 
“Wahid” sebenarnya adalah nama ayahnya. Nama Gus Dur sen- 
diri adalah “Abdurrahman Addakhil”. Ketika dewasa ia memakai 
nama “ Abdurrahman Wahid” yang dinisbatkan kepada ayahnya. 
Namun kalangan luar lebih senang memanggil Gus Dur dengan 
nama belakangnya “Wahid” yang sebenarnya adalah nama 
ayahnya. Terutama pada saat Gus Dur menjadi Presiden Repu- 
blik Indonesia ke-4, ia lebih dikenal sebagai “Presiden Wahid”. 
Putri kedua beliau yang biasa mendampinginya ke mana-mana 
juga akhirnya dipanggil “Yenny Wahid”. Padahal semestinya ia 
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dipanggil “Yenny Abdurrahman”. Tapi penyebutan-—penyebutan 
itu bukanlah hal yang terlalu penting. 

Dalam lembar-lembar halaman yang saya baca di buku ini, 
saya menemukan ada banyak kesamaan antara Gus Dur dan Ba- 
pak Daisaku Ikeda. Pertama, keduanya merupakan generasi ke- 
tiga dari organisasi besar yang mereka pimpin. Bapak Ikeda ada- 
lah Presiden Ketiga Soka Gakkai, Presiden Pertamanya Bapak 
Tsunesaburo Makiguchi dan Presiden Kedua Bapak Josei Toda. 
Gus Dur adalah generasi ketiga dari organisasi Islam terbesar di 
Indonesia Nahdlatul Ulama (NU). Generasi pertamanya adalah 
KH Hasyim Asy'ari, kakek Gus Dur, dan generasi kedua adalah 
KH Wahid Hasyim, ayah Gus Dur. Kebetulan kakek Gus Dur, 
KH Hasyim Asy'ari lahir pada 1871. Tahun yang sama dengan 
tahun kelahiran Presiden Pertama Soka Gakkai Bapak Tsunesa- 
buro Makiguchi. Gus Dur dan Bapak Ikeda bercerita tentang ke- 
teladanan para pendahulu mereka masing-masing yang sekaligus 
bisa dijadikan teladan pula bagi para pembaca buku ini. 

Kedua, Gus Dur dan Bapak Ikeda sama-sama merupakan to- 
koh besar dunia yang mengkampanyekan perdamaian di berbagai 
belahan dunia. Keduanya layak disandingkan dengan tokoh per- 
damaian dunia lainnya seperti Mahatma Gandhi. 

Ketiga, Gus Dur dan Bapak Ikeda juga sama-sama mempu- 
nyai pengetahuan yang luar biasa. Keduanya gemar membaca 
dan tahu banyak peristiwa sejarah yang terjadi di berbagai be- 
lahan dunia. Pengetahuan Gus Dur yang mendalam tentang 
awal mula masuknya agama Buddha berikut cara pengembang- 
annya di Nusantara, dan pengetahuan Bapak Ikeda mengenai 
ajaran Islam, menjadi bahan kajian yang sangat penting bagi 
para pembaca buku ini. 

Gus Dur juga bercerita tentang semangat toleransi dalam 
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sejarah Indonesia yang terlihat dalam sikap umat agama lain 
terhadap keberadaan agama Islam. Di pulau Jawa, misalnya ke- 
rajaan Majapahit sebagai kerajaan Hindu — Buddha memberikan 
tempat tinggal kepada para penyebar agama Islam. Sementara 
Bapak Ikeda bercerita tentang zadankai atau pertemuan dialog. 
Pertemuan ini dihadiri oleh penduduk setempat tanpa perbe- 
daan usia, jenis kelamin, pekerjaan, kedudukan atau riwayat 
pendidikan. Para peserta dalam pertemuan dialog tersebut saling 
berbicara tentang suka dan duka yang mereka alami dalam ke- 
hidupan dan saling memberikan dorongan semangat. Zadankai 
ini kemudian menjadi cikal bakal penyebaran agama Buddha ke 
seluruh dunia. Kata Bapak Ikeda, penjelasan ini juga ada dalam 
relief Candi Borobudur di Jawa Tengah, Indonesia. 

Kegemaran kedua tokoh ini dalam membaca buku—buku 
bahkan sampai pada soal cerita dongeng yang ada di negara ma- 
sing-masing. Saya sangat asyik mendengar Bapak Ikeda bercerita 
tentang dongeng di Jepang yang kebetulan sama persis dengan 
salah satu kisah dongeng di Indonensia yang diceritakan oleh 
Gus Dur. “Suatu hal yang sangat menggembirakan jika kita dapat 
menemukan wajah manusia yang sama di dalam budaya masing- 
masing.” Kata Gus Dur dalam satu sesi dialog itu. 

Ada juga yang khas. Keduanya sama-sama mengerti dan 
gandrung dengan karya seni dan sastra besar dunia. Gus Dur 
dan Bapak Ikeda berbincang tentang karya Ernest Hemingway 
dan Johann Wolfgang von Goethe. Gus Dur juga mengagumi 
film-film Akira Kurosawa dari Jepang seperti The Seven Samu- 
rai dan Rhapsody In August, sebaliknya Bapak Ikeda bercerita 
pengalamannya membaca beberapa karya Pramoedya Ananta 
Toer, sastrawan besar dari Indonesia. Keduanya juga berbagi ce- 


rita tentang kekaguman mereka pada aransemen musik Ludwig 
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van Beethoven. Pengetahuan mereka tentang seni dan sastra ini 
mungkin tidak dimiliki oleh banyak tokoh agama di dunia. 

Paparan dua tokoh dalam buku ini menunjukkan ketinggian 
etika dalam berdialog. Mereka saling memberikan informasi, 
saling mengisi. Keduanya juga memuji satu sama lain. Bapak 
Ikeda memberikan banyak pujian kepada Gus Dur sebagai to- 
koh perdamaian dan hak asasi manusia. Sementara Gus Dur 
membalas,”Orang yang saya hormati adalah orang yang memiliki 
semangat pantang menyerah walau apapun terjadi. Bagi saya Ba- 
pak Ikeda adalah salah seorang yang saya hormati sebagaimana 
sosok orang tersebut.” Ini merupakan pengakuan dan pujian 
yang luar biasa. 

Buku dialog dua tokoh besar yang diterbitkan pada tahun 
2010 dan bertepatan dengan 80 tahun Soka Gakkai ini kiranya 
menjadi bahan penting bagi para pembaca. Kedua tokoh berbin- 
cang tentang banyak hal termasuk sejarah suram di masa lalu, 
sejarah perang. Bapak Ikeda dengan berendah hati meminta 
maaf atas penjajahan Jepang ke Indonesia, termasuk kekerasan 
yang dilakukan tentara Jepang terhadap kakek Gus Dur, KH Ha- 
syim Asy'ari, yang tidak mau membungkuk untuk kaisar Jepang. 
Selanjutnya kedua tokoh menyuarakan ajaran—ajaran luhur ten- 
tang perdamaian, toleransi dan hak asasi manusia. 

Dialog yang diadakan dalam beberapa sesi telah ditata dengan 
rapi dan diklasifikasikan dalam bab-bab penting yang menarik 
untuk dibaca. Saya juga cukup salut dengan ketelatenan Bapak 
Ikeda dalam menyusun kerangka dialog ini sehingga berhasil 
melintasi berbagai persoalan penting. Gus Dur juga selalu setia 
melayani pertanyaan Bapak Ikeda karena bagi Gus Dur Bapak 
Ikeda adalah satu partner dialog yang terbaik. 

Akhirnya, saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku 


xxii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Kara SAMBUTAN 


rekaman dialog antara Gus Dur dan Bapak Daisaku Ikeda ini 
ditulis dengan bahasa Indonesia yang sangat baik. Saya yakin 
buku ini akan sangat bermanfaat bagi para pembaca. Banyak 
informasi dan teladan yang telah ditunjukkan oleh kedua tokoh 
besar dunia ini yang disajikan dalam bentuk dialog yang bermutu 
tinggi. 
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